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ABSTRAK 

 

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, KINERJA LINGKUNGAN, 
LEVERAGE, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2023) 

 

Oleh 

Nanik Putri Indriani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR, kinerja lingkungan, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 8 

sampel perusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel dengan E- 

views 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, CSR dan kinerja 

lingkungan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, 

leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kemudian, CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kata  kunci:  Corporate  Social  Responsibility,  Kinerja  Lingkungan, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, ENVIRONMENTAL 

PERFORMANCE, LEVERAGE, AND COMPANY SIZE ON FINANCIAL 

PERFORMANCE (CASE STUDY OF MINING COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2019-2023) 

 

By 

Nanik Putri Indriani 

 

This research aims to determine the effect of CSR, environmental performance, 

leverage, and company size on the financial performance of mining companies on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2023 period. The type of research 

used is associative with a quantitative approach. The sampling technique used the 

purposive sampling method and obtained 8 company samples. The data analysis 

technique used panel data regression with E-views 13. The results of the study 

indicate that partially, CSR and environmental performance have a positive but 

insignificant effect on financial performance, leverage has a negative and 

significant effect on financial performance, company size has a positive and 

significant effect on financial performance. Then, CSR, environmental 

performance, leverage, and company size simultaneously have a significant effect 

on financial performance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Environmental Performance, 

Leverage, Company Size, Financial Performance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era modernisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi telah mengubah 

persaingan bisnis menjadi semakin kompetitif. Dalam kondisi tersebut, perusahaan 

dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi guna mencapai tujuan utama yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan secara optimal (Arifin & Afifatusholikhah, 

2021). Kenaikan laba yang konsisten menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

mengoptimalkan sumber daya dan menjalankan aktivitas operasional secara efisien. 

Laba menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberlangsungan dan 

kesuksesan perusahaan, sehingga setiap entitas bisnis akan berupaya semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan keuntungan (Rahayu & Ratnawati, 2024).  

Salah satu pendekatan umum dalam menilai keberhasilan perusahaan adalah 

dengan mengevaluasi kinerja keuangan. Kinerja keuangan menggambarkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola operasional bisnis dan menghasilkan laba. 

Peningkatan laba menunjukkan efisiensi operasional, strategi bisnis yang tepat, dan 

pengelolaan keuangan yang baik sehingga menjadikan kinerja keuangan sebagai 

indikator dalam menilai prospek suatu perusahaan (Ifanda dkk., 2024). Informasi 

kinerja keuangan biasanya disajikan dalam laporan tahunan atau annual report yang 

digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas serta potensi jangka 

panjang perusahaan (Septiano dkk., 2022).  

Penelitian ini menggunakan sektor pertambangan sebagai objek karena sektor ini 

menunjukkan fluktuasi laba yang signifikan. Untuk mengukur kinerja keuangan, 

digunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA) yang menunjukkan 

seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

ROA juga mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola aset secara 

produktif untuk mencapai tujuan keuangan. Semakin tinggi ROA, maka semkain 

baik pula efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba (Budi & 

Ernawati, 2021).  
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Berdasarkan hal tersebut, berikut disajikan data rata-rata pertumbuhan laba 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2023. 

 

Sumber: IDX (data diolah, 2025) 

Gambar 1. 1 Grafik Rata-Rata ROA Perusahaan 
Berdasarkan Gambar 1.1, nilai rata-rata ROA perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI selama periode 2019-2023 menunjukkan fluktuasi dengan 

penurunan yang tajam pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19. Pandemi tersebut 

menyebabkan turunnya harga komoditas dan menurunnya permintaan global. 

Secara keseluruhan, fluktuasi ROA ini menggambarkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal dan kemampuan internal 

dalam mengelola aset secara efisien (Pratiwi, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan perlu menyeimbangkan strategi finansial dengan upaya menjaga 

stabilitas operasional, terutama dalam sektor yang penuh risiko seperti 

pertambangan. Namun, fokus yang terlalu besar pada peningkatan kinerja keuangan 

sering kali membuat perusahaan mengabaikan aspek lain yaitu tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Dalam upaya mencapai target laba, sebagian perusahaan 

pertambangan cenderung mengabaikan dampak lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya.  
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Aktivitas pertambangan yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan (Rahayu & Ratnawati, 2024). Hal ini menjadi perhatian 

khusus karena perusahaan pertambangan sangat bergantung pada ekploitasi sumber 

daya alam dalam proses produksinya (Qilmi, 2021). Ketergantungan ini sering kali 

menimbulkan konflik antara pencapaian kinerja keuangan dengan tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Salah satu contoh nyata adalah aktivitas industri peleburan 

(smelting) di Indonesia Weda Bay Industrial Park (IWIP) yaitu sebuah kawasan 

industri nikel berskala besar.  

 

Sumber: Laporan CRI 2024 

Gambar 1. 2 Komplek Industri IWIP 

Menurut laporan Climate Rights International (CRI, 2024), kegiatan peleburan dan 

pertambangan nikel di kawasan tersebut telah menimbulkan berbagai dampak 

lingkungan dan sosial yang signifikan. Di antaranya adalah deforestasi sebesar 

5.331 hektar hutan tropis dan melepaskan 2,04 metrik ton gas rumah kaca (CO2e) 

ke atmosfer. Kerusakan ini tidak hanya menyebabkan hilangnya keanekaragaman 

hayati dan habitat alami, tetapi juga mempercepat perubahan iklim global. Selain 

itu, masyarakat lokal turut berdampak secara sosial dan ekonomi akibat 

berkurangnya akses terhadap sumber daya untuk kehidupan sehari-hari.  
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Dampak negatif tersebut menunjukkan perlunya integrasi antara tanggung jawab 

lingkungan dan strategi bisnis perusahaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui penerapan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR 

menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

keuntungan finansial, tetapi juga wajib mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari seluruh aktivitas operasionalnya (Elamer & Boulhaga, 2024). Di 

Indonesia, kewajiban pelaksanaan CSR diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 47 

tahun 2012, yang mewajibkan badan usaha untuk berkontribusi dalam 

pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. Peraturan ini 

mengharuskan perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan sosial 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat serta menjaga 

lingkungan. Selain sebagai tanggung jawab sosial, penerapan CSR juga dapat 

memberikan nilai tambah terhadap kinerja keuangan perusahaan khususnya dalam 

industri pertambangan yang berisiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan dan 

sosial (Asriyanti & Sofian, 2023).  

Dalam penelitian ini, data CSR diperoleh melalui laporan keberlanjutan perusahaan 

(sustainability report) yang disusun berdasarkan Standards GRI (Global Reporting 

Initiative) yang mencakup tiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Penelitian mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan hasil yang beragam. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laila & 

Rahayu (2023) dan Cantika & Riduwan (2023) menunjukkan bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena CSR memiliki aktivitas yang 

tinggi sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Namun, pada penelitian lain oleh Hartanto & Susilowati (2024) menunjukkan 

bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan disebabkan karena 

kebanyakan investor memiliki persepsi yang rendah terhadap pengungkapan CSR.  

Selain melalui penerapan CSR, perusahaan pertambangan juga dapat 

meminimalkan dampak lingkungan dengan melakukan pengungkapan kinerja 

lingkungan. Kinerja lingkungan merujuk pada informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan terkait upaya dan hasil aktivitasnya dalam menjaga kelestarian dan 

kualitas lingkungan hidup (Setiadi, 2021). Transparansi dalam aspek lingkungan 

biasanya disajikan dalam laporan keberlanjutan.  
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Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan serta menciptakan 

nilai tambah dan memperkuat citra perusahaan di mata investor (Noegroho & 

Susilowati, 2023). Dalam penelitian ini, kinerja lingkungan menggunakan Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PROPER) yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK). PROPER menilai kinerja lingkungan perusahaan melalui 

sistem peringkat warna, mulai dari peringkat tertinggi adalah warna Emas dengan 

skor 5, diikuti oleh Hijau dengan skor 4, Biru dengan skor 3, Merah dengan skor 2, 

dan peringkat terendah warna Hitam dengan skor 1. Peringkat ini mencerminkan 

tingkat kepatuhan dan kualitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin baik pula 

komitmen perusahaan dalam meminimalkan dampak lingkungan.  

Kinerja lingkungan yang baik mencerminkan tanggung jawab dan kepatuhan 

terhadap regulasi yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

Perusahaan yang terbuka dan aktif dalam pengelolaan lingkungan cenderung 

mendapatkan penilaian positif dari masyarakat dan investor, sehingga mendukung 

reputasi serta kepercayaan yang dapat berkontribusi pada stabilitas dan 

pertumbuhan keuangan perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 

pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Setiadi (2021) dan Prinanta dkk. (2023) menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang 

menunjukkan bahwa semakin baik kinerja lingkungan maka akan direspon positif 

oleh investor sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun, 

hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Dewi & Ardianingsih (2023) menyatakan 

bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Setelah mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, faktor internal 

lain yang turut memengaruhi kinerja keuangan adalah leverage. Leverage 

mencerminkan sejauh mana perusahaan mengandalkan pembiayaan melalui utang 

dalam menjalankan aktivitas operasional dan bisnisnya. Struktur pembiayaan ini 

menjadi perhatian utama bagi investor karena dapat digunakan untuk menilai 

efektivitas manajemen dalam mengelola dana eksternal guna meningkatkan 

profitabilitas (Syifa & Dewi, 2025).  
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Meskipun penggunaan utang dapat mendorong pertumbuhan perusahaan, tingginya 

tingkat leverage juga dapat meningkatkan risiko keuangan terutama jika perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran utangnya secara tepat waktu. 

Dengan demikian, leverage memberikan gambaran mengenai keseimbangan antara 

risiko dan potensi keuntungan, serta peran utang dalam memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan (Ruroh & Latifah, 2018). Dalam penelitian ini, leverage 

diproksikan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio yang 

mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas. DER memberikan informasi 

mengenai proporsi dana yang berasal dari kreditur dibandingkan dengan modal 

sendiri. Semakin rendah nilai DER, maka semakin besar porsi pendanaan dari 

pemilik modal yang umumnya dianggap sebagai sinyal positif terhadap stabilitas 

dan kinerja keuangan perusahaan (Shafirah & Suwandi, 2024). Beberapa penelitian 

terdahulu telah membahas pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari & Wi (2022) dan Ernisma & Febriansyah (2024) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam Syifa & Dewi (2025) 

menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Variabel terakhir dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang 

mencerminkan seberapa besar skala operasi dan kapasitas sumber daya yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Dalam praktiknya, ukuran perusahaan dapat dilihat 

dari total aset, pendapatan, maupun kapitalisasi pasar yang secara keseluruhan 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya secara efektif. Perusahaan dengan skala besar umumnya lebih 

menarik bagi investor karena dianggap memiliki stabilitas, reputasi, serta akses 

pendanaan yang lebih kuat. Sebaliknya, perusahaan berukuran kecil cenderung 

dinilai memiliki risiko yang lebih tinggi, terutama dalam menghadapi fluktuasi 

ekonomi dan tekanan kompetitif (Hartanto & Susilowati, 2024). Dalam penelitian 

ini, ukuran perusahaan diproksikan menggunakan log (total asset). Penggunaan 

logaritma bertujuan untuk menormalkan skala data dan mengurangi perbedaan 

ekstrem antar perusahaan, sehingga memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai skala dan kapasitas perusahaan.  
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Total aset juga digunakan dalam menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya serta menghadapi risiko bisnis yang kompleks di industri 

pertambangan. Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Sinosi dkk. 

(2022) dan Sinaga dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil 

berbeda ditemukan dalam penelitian Rosalia dkk. (2024) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan teori pemangku kepentingan yang digunakan sebagai 

landasan teoretis untuk memahami hubungan antara CSR, kinerja lingkungan, 

leverage, ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan. Teori pemangku kepentingan 

menekankan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab kepada 

pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang berkepentingan terhadap 

aktivitas perusahaan seperti pemerintah, masyarakat, investor, karyawan, dan 

lingkungan sekitar. Pemilihan sektor pertambangan dilatar belakangi oleh 

kontribusinya yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Selain 

menghasilkan keuntungan yang besar, industri pertambangan juga memberikan 

dampak lingkungan dan sosial yang cukup besar, sehingga penelitian mengenai 

kinerja keuangan menjadi relevan terutama bagi para pemangku kepentingan dan 

investor yang menjadikannya tolok ukur dalam pengambilan keputusan (Rahayu & 

Ratnawati, 2024). Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Kinerja Lingkungan, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan (Studi Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah CSR berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 



8 

 

 

2. Apakah Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2023? 

3. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

5. Apakah CSR, Kinerja Lingkungan, Leverage dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan CSR terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2023. 

5. Untuk mengetahui pengaruh signifikan CSR, Kinerja Lingkungan, Leverage 

dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu, serta memperkuat dan memperluas penerapan teori pemangku 

kepentingan (stakeholder theory) dalam menjelaskan pengaruh CSR, kinerja 

lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, 

terutama pada industri pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam merumuskan strategi dan kebijakan 

perusahaan, khususnya dalam hal pelaksanaan program CSR, pengelolaan 

kinerja lingkungan, pengendalian struktur pembiayaan (leverage), dan 

optimalisasi skala perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan. Investor dapat 

menggunakan hasil penelitian sebagai bahan analisis dalam mengevaluasi 

potensi investasi dengan mempertimbangkan aspek keuangan maupun non-

keuangan sebelum membuat keputusan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan pertama kali diperkenalkan oleh Robert Edward 

Freeman (1984) yang menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh pemegang saham, tetapi juga oleh semua pihak yang terlibat atau 

terdampak dari aktivitas perusahaan. Para pemangku kepentingan mencakup 

kelompok internal maupun eksternal seperti investor, karyawan, pelanggan, 

pemerintah, masyarakat, serta organisasi lingkungan dan sosial, yang semuanya 

memiliki kepentingan terhadap operasional dan keberlanjutan perusahaan. Para 

pemangku kepentingan memiliki pengaruh terhadap bagaimana perusahaan 

mengalokasikan sumber dayanya, termasuk dalam pengambilan keputusan 

investasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan strategi bisnisnya 

untuk memastikan kepuasan semua pihak yang berkepentingan yang pada akhirnya 

akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan (Mundji & Sofie, 2022). 

Teori pemangku kepentingan menjadi landasan pemikiran bahwa perusahaan 

pertambangan memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan kepentingan seluruh 

pemangku kepentingan, tidak hanya berfokus pada perolehan laba. Selain itu, teori 

ini menjelaskan peran penting perusahaan dalam memenuhi ekspektasi para 

stakeholder yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi dna 

menilai kinerja perusahaan. Teori pemangku kepentingan menekankan bahwa 

keberlanjutan jangka panjang suatu perusahaan bergantung pada kemampuannya 

dalam menjalin dan mengelola hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan 

untuk menciptakan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Herold, 2018). Dalam penelitian ini, implementasi tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dan kinerja lingkungan menjadi salah satu bentuk dari penerapan 

prinsip teori pemangku kepentingan. CSR dan kinerja lingkungan mencerminkan 

komitmen perusahaan dalam memenuhi harapan publik dan kepatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku.  
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Hal ini sangat relevan khususnya di sektor pertambangan yang operasionalnya 

sering kali berdampak langsung dengan aspek sosial dan berpotensi menimbulkan 

dampak lingkungan yang cukup besar. Selanjutnya, teori pemangku kepentingan 

juga relevan dalam menjelaskan faktor-faktor internal perusahaan seperti leverage 

dan ukuran perusahaan. Kedua variabel ini sangat diperhatikan oleh stakeholder 

utama seperti investor dan kreditur karena berkaitan langsung dengan stabilitas dan 

risiko keuangan perusahaan. Struktur keuangan yang sehat dan skala perusahaan 

yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, memengaruhi 

keputusan investasi dan mendukung pencapaian kinerja keuangan yang optimal. 

Hal ini tidak hanya berdampak positif terhadap reputasi perusahaan, tetapi juga 

memperkuat pencapaian kinerja keuangan yang pada akhirnya menjadi bukti nyata 

dari penerapan teori pemangku kepentingan (Afifah dkk., 2021).  

Dalam kerangka penelitian ini, teori pemangku kepentingan digunakan sebagai 

landasan teoretis yang menjelaskan keterkaitan seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan. CSR mencerminkan komitmen 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, kinerja 

lingkungan menunjukkan sejauh mana perusahaan menjaga kelestarian lingkungan 

dan mematuhi regulasi pemerintah, leverage menggambarkan struktur pendanaan 

dan risiko keuangan yang menjadi perhatian investor dan kreditur, sedangkan 

ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas dan skala operasional yang 

berpengaruh terhadap efisiensi dan daya saing perusahaan.  

Perusahaan yang mampu mengelola aspek sosial, lingkungan, keuangan, dan 

operasional secara bertanggung jawab cenderung mendapatkan kepercayaan dan 

dukungan lebih besar dari stakeholder. Dukungan tersebut berkontribusi pada 

terciptanya reputasi yang positif, loyalitas pasar, serta peluang kolaborasi strategis 

yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa teori pemangku kepentingan merupakan 

kerangka konseptual yang tepat untuk menjelaskan pengaruh keempat variabel 

independen terhadap kinerja keuangan. Teori ini menekankan pentingnya 

pengelolaan yang berimbang antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang pada akhirnya dapat memperkuat posisi perusahaan dan menciptakan nilai 

dalam jangka panjang. 
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2.2 Kinerja Keuangan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek utama yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana sebuah perusahaan mampu mencapai tujuan bisnisnya (Jihan dkk., 

2025). Secara umum, kinerja keuangan dapat diartikan sebagai hasil dari strategi 

perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan dalam jangka periode tertentu (Awliya, 2022). Hal ini menggambarkan 

tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola berbagai sumber daya, 

seperti aset, modal, dan tenaga kerja untuk memperoleh keuntungan serta 

menciptakan nilai tambah dalam periode tertentu.  

Selain itu, kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga 

stabilitas keuangan, mengalokasikan sumber daya secara optimal, serta mengelola 

risiko yang berhubungan dengan aktivitas operasionalnya. Perusahaan dengan 

kinerja keuangan yang baik umumnya mampu menjaga arus kas yang stabil, 

memiliki struktur permodalan yang sehat, serta memberikan tingkat pengembalian 

yang optimal bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat dianalisis melalui laporan keuangan tahunan yang 

memungkinkan perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya. Analisis ini 

membantu dalam menilai apakah perusahaan mengalami peningkatan atau 

penurunan sehingga dapat mencerminkan tingkat konsistensi kinerja perusahaan 

(Damayanti dkk., 2023).  

2.2.2 Indikator Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan biasanya dilakukan menggunakan analisis rasio 

keuangan yang berfungsi sebagai indikator dalam menilai kondisi keuangan dan 

kinerja operasional secara menyeluruh. Hasil dari analisis ini memberikan 

gambaran tentang tingkat kesehatan finansial perusahaan dan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis (Ayu dkk., 2019).  

Terdapat empat jenis rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan 

(Hutabarat dkk., 2023) yaitu sebagai berikut: 
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1. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aset, ekuitas atau penjualannya (Kasmir, 2019). Beberapa indikator 

yang sering digunakan dalam rasio profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA), 

Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), dan Net Profit Margin 

(NPM). 

2. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, biasanya dalam kurun waktu kurang dari satu 

tahun (Kasmir, 2019). Beberapa indikator yang sering digunakan dalam rasio 

likuiditas yaitu Quick Ratio (rasio cepat) dan Current Ratio (rasio lancar). 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjangnya, termasuk utang dan beban bunga (Kasmir, 2019). 

Beberapa indikator yang sering digunakan dalam rasio solvabilitas yaitu Debt 

to Equity Ratio (DER), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Long-Term Debt to 

Equity Ratio (LTDER).  

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk mendukung operasional dan menghasilkan laba (Kasmir, 2019). 

Beberapa indikator yang sering digunakan dalam rasio solvabilitas yaitu 

Inventory Turn Over (ITO) dan Total Assets Turn Over (TATO). 

Dalam penelitian ini, digunakan rasio profitabilitas untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba selama periode tertentu (Kasmir, 2019). 

Salah satu indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets 

(ROA), yang mengukur kemampuan perusahaan memanfaatkan seluruh asetnya 

untuk menghasilkan laba bersih. ROA dipilih sebagai proksi kinerja keuangan 

karena mencerminkan efektivitas penggunaan aset dalam menciptakan profit, 

mempertimbangkan seluruh sumber pendanaan termasuk utang (leverage), serta 

sesuai dalam menilai dampak CSR dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan.  
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Selain itu, dalam industri pertambangan yang memiliki aset besar dan struktur 

modal yang kompleks, ROA menjadi indikator yang lebih representatif dalam 

menilai stabilitas dan profitabilitas perusahaan dibandingkan rasio lainnya. Adapun 

rumus dari ROA yaitu sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 x 100%...............................................................(2.1) 

Rumus 2. 1 Return On Assets 

Kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dapat dianalisis lebih mendalam 

menggunakan metode DuPont, yang memecah ROA menjadi dua komponen utama, 

yaitu Net Profit Margin dan Total Asset Turn Over (Diva dkk., 2024). Metode 

DuPont digunakan untuk menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan dengan cara membagi-bagi komponen laba. Analisis 

DuPont pertama kali digunakan oleh perusahaan kimia raksasa yaitu DuPont 

Corporation pada tahun 1920-an, analisis ini menggabungkan berbagai faktor 

untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Analisis DuPont dengan 

menggunakan ROA sebagai metrik utama menyediakan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk mengevaluasi seberapa efektif perusahaan dalam mengelolaa 

asetnya guna menghasilkan keuntungan. Rumus dasar ROA dalam metode DuPont 

yaitu: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑥 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟………………….…(2.2) 

Rumus 2. 2 DuPont 

Manfaat dari penggunaan ROA dengan metode DuPont (Diva dkk., 2024) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Area Perbaikan 

Dengan menganalisis secara terpisah, perusahaan dapat mengidentifikasi 

apakah permasalahan profitabilitas disebabkan oleh margin laba yang rendah 

atau efisiensi penggunaan aset yang kurang optimal. 

2. Evaluasi Kinerja Keuangan 

Metode DuPont memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja keuangan 

dengan mengintegrasikan rasio profitabilitas dan aktivitas. 

 



15 

 

 

3. Pengambilan Keputusan Strategis 

Pemahaman yang diperoleh dari analisis DuPont memungkinkan manajemen 

perusahaan untuk merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan 

profitabilitas, baik melalui peningkatan efisiensi operasional maupun 

optimalisasi penggunaan aset. 

 

2.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

2.3.1 Pengertian CSR 

CSR merupakan konsep dimana perusahaan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan 

terhadap pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, karyawan, investor, serta 

pemerintah (Afifah dkk., 2021). Pelaksanaan CSR di Indonesia tertuang dalam UU 

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang terlibat dalam usaha dan/atau pengelolaan sumber daya alam 

memiliki kewajiban untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan atas 

dampak aktivitas usahanya. Selain itu, PP No. 47 Tahun 2012 memperkuat hal ini 

dengan mengatur kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 

Dalam industri pertambangan, CSR menjadi aspek yang sangat penting karena 

aktivitas eksploitasi sumber daya alam memiliki dampak lingkungan dan sosial 

yang besar. Sehingga, perusahaan perlu memastikan bahwa operasional perusahaan 

dilakukan secara bertanggung jawab dengan meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan serta berkontribusi terhadap pembangunan sosial di wilayah 

sekitar perusahaan. 

2.3.2 Indikator CSR 

Dalam penelitian ini, CSR diukur menggunakan Standard Global Reporting 

Initiative (GRI). GRI merupakan sebuah standar pelaporan keberlanjutan yang 

memberikan pedoman bagi perusahaan dalam mengungkapkan dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dari kegiatan bisnis perusahaan. Standard GRI terdiri dari 

89 indikator yang merupakan bagian dari pembaharuan dalam Standard GRI yang 

menekankan pada pengungkapan informasi secara lebih mendalam dan akurat 

terkait tanggung jawab sosial perusahaan (Ariadi & Sundari, 2024).  
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Penggunaan GRI dalam penelitian ini sangat relevan karena Triple Bottom Line 

(TBL) yang mencakup profit, people, dan planet, merupakan kerangka kerja yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip GRI (Latifah, 2021). Penerapan GRI dan TBL 

memberikan manfaat besar bagi perusahaan untuk mengukur dan mengelola 

dampak dari kegiatan operasional dalam tiga dimensi yaitu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang dapat mendukung terciptanya kinerja keuangan yang 

berkelanjutan dan menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku 

kepentingan. Penggunaan Standard GRI dengan 89 indikator menjelaskan bahwa 

semakin banyak pengungkapan CSR oleh perusahaan maka semakin baik prospek 

kinerja perusahaan dimasa yang akan datang dan semakin baik pula citra 

perusahaan di mata investor dan masyarakat. Dari 89 indikator digunakan variabel 

dummy yaitu jika perusahaan mengungkapkan item bernilai 1 dan jika perusahaan 

tidak mengungkapkan item maka bernilai 0, yang kemudian skor dijumlahkan dan 

dihitung menggunakan rumus CSR (Ariadi & Sundari, 2024). Adapun rumus yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝐶𝑆𝑅𝑖𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

nj
…………………………………………………………………..(2.3) 

Rumus 2. 3 Corporate Social Responsibility 

Keterangan: 

CSRij : indeks pengungkapan CSR per kategori. 

Xij : 1=jika item diungkapkan, 0=jika item tidak diungkapkan. 

nj : jumlah item untuk perusahaan ≤ 89. 

 

2.4 Kinerja Lingkungan 

2.4.1 Pengertian Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan gambaran sejauh mana perusahaan berhasil 

mencapai tujuannya dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

(Dianty & Nurrahim, 2020).  
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Kinerja lingkungan mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan serta mengatasi dampak negatif yang timbul dari aktivitas 

operasionalnya. Penerapan strategi lingkungan yang baik membantu perusahaan 

dalam memenuhi regulasi yang berlaku, meningkatkan reputasi dan daya saing 

perusahaan, serta cenderung lebih menarik bagi pemangku kepentingan. Untuk 

mengevaluasi efektivitas kinerja lingkungan suatu perusahaan dapat dilakukan 

dengan menganalisis laporan keberlanjutan yang dipublikasikan oleh perusahaan. 

2.4.2 Indikator Kinerja Lingkungan 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.1 Tahun 2021, 

PROPER atau Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup merupakan suatu mekanisme penilaian yang bertujuan untuk 

mendorong perusahaan agar meningkatkan kinerja lingkungannya (ICSA, 2023). 

PROPER pertama kali dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup pada 

tahun 1995 sebagai salah satu instrumen kebijakan dalam pengawasan lingkungan. 

Penerapan PROPER tidak hanya berdampak pada kelestarian lingkungan tetapi 

juga memberikan pengaruh terhadap aspek bisnis termasuk reputasi perusahaan, 

tingkat kepercayaan investor, serta kinerja keuangan secara keseluruhan, terutama 

dalam industri yang memiliki dampak lingkungan yang signifikan seperti 

pertambangan. PROPER mengklasifikasikan kinerja lingkungan perusahaan 

kedalam lima peringkat yaitu Emas, Hijau, Biru, Merah dan Hitam berdasarkan 

skala penilaian dari 1 hingga 5. Peringkat tersebut mencerminkan tingkat kepatuhan 

serta komitmen perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Berikut kriteria 

penilaian PROPER yaitu: 

Tabel 2. 1 Kriteria Penilaian PROPER 

Peringkat 

Warna 
Skor Kategori Penjelasan 

Emas 5 Sangat Baik 

Perusahaan telah melampaui standar kepatuhan 

lingkungan dengan inovasi berkelanjutan, efisiensi 

energi, konservasi sumber daya, serta memiliki 

program pemberdayaan masyarakat yang unggul. 

Hijau 4 Baik 

Perusahaan memenuhi seluruh peraturan 

lingkungan dan secara proaktif menerapkan 

pengelolaan lingkungan yang lebih baik dari 

standar minimal. 
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Peringkat 

Warna 
Skor Kategori Penjelasan 

Biru 3 Cukup 

Perusahaan memenuhi semua standar kepatuhan 

lingkungan yang ditetapkan tanpa inovasi 

tambahan atau program keberlanjutan yang 

signifikan. 

Merah 2 Buruk 

Perusahaan belum sepenuhnya memenuhi standar 

lingkungan, memiliki kekurangan dalam 

pengelolaan lingkungan, serta menunjukkan 

ketidakpatuhan terhadap beberapa regulasi. 

Hitam 1 
Sangat 

Buruk 

Perusahaan tidak mematuhi peraturan lingkungan, 

menyebabkan dampak negatif yang besar terhadap 

lingkungan dan berpotensi terkena sanksi hukum 

atau pencabutan izin operasional. 

Sumber: Buku PROPER 2023 

 

2.5 Leverage 

2.5.1 Pengertian Leverage 

Leverage merupakan konsep dalam keuangan yang merujuk pada penggunaan 

utang oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasional dan meningkatkan 

laba (Cita, 2023). Leverage memungkinkan perusahaan memanfaatkan dana 

pinjaman untuk ekspansi bisnis, meningkatkan produktivitas, dan mempercepat 

pertumbuhan. Namun, di sisi lain leverage juga meningkatkan risiko keuangan jika 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran utangnya. Dalam 

industri pertambangan, leverage memiliki peran yang signifikan mengingat sifat 

bisnisnya yang padat modal (capital intensive) atau membutuhkan investasi besar 

dalam eksplorasi, pengadaan alat berat, dan pengelolaan sumber daya alam. Oleh 

karena itu, banyak perusahaan pertambangan yang mengandalkan utang sebagai 

sumber pendanaan utama untuk mendukung operasionalnya (Miranda & Mulyati, 

2022). 

2.5.2 Indikator Leverage 

Leverage dapat diukur menggunakan berbagai rasio keuangan yang 

menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur 

pendanaannya (Budi & Ernawati, 2021).  
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Pengukuran leverage penting untuk menilai risiko keuangan perusahaan, terutama 

terkait dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang. Beberapa rasio yang umum digunakan dalam pengukuran 

leverage yaitu sebagai berikut: 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

DAR mengukur proporsi total aset yang dibiayai oleh utang. Rasio ini 

menunjukkan sejauh mana aset perubahan dibiayai dengan dana eksternal 

dibandingkan dengan modal sendiri. Artinya, semakin tinggi rasio ini, semakin 

besar ketergantungan perusahaan terhadap utang yang dapat meningkatkan 

risiko keuangan (Firdaus & Handayani, 2024).  

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER membandingkan total utang perusahaan dengan ekuitas pemegang saham. 

Rasio DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan pendanaan dari utang dibandingkan modal sendiri yang dapat 

meningkatkan risiko keuangan tetapi juga memberikan potensi keuntungan 

lebih tinggi (Nugraha et al., 2021).  

3. Long-Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

LTDER mengukur seberapa besar utang jangka panjang dibandingkan dengan 

ekuitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap utang jangka panjang yang bisa berisiko jika tidak dikelola 

dengan baik (Syifa & Dewi, 2025). 

4. Times Interest Earned Ratio (TIER) 

TIER mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga dari 

utang yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak laba 

operasional yang tersedia untuk menutupi biaya bunga. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

bunganya yang megindikasikan risiko keuangan yang lebih rendah (Cita, 2023).  

Pada penelitian ini, leverage diproksikan menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER), yang menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai operasionalnya 

menggunakan utang dibandingkan dengan modal sendiri. DER digunakan sebagai 

proksi karena mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang 

dalam struktur modalnya.  
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Tingkat leverage yang tinggi dapat berdampak ganda terhadap kinerja keuangan. 

Di satu sisi, penggunaan utang secara optimal dapat meningkatkan pengembalian 

bagi pemegang saham, terutama jika dana yang diperoleh dialokasikan untuk aset-

aset produktif yang menghasilkan keuntungan. Namun di sisi lain, akumulasi utang 

yang berlebihan dapat meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan yang pada 

akhirnya dapat menurunkan profit serta memperburuk kondisi keuangan 

perusahaan (Dewi dkk., 2023).  

Adapun rumus dari DER yaitu sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang

Total Ekuitas
 𝑥 100%..............................................................................(2.4) 

Rumus 2. 4 Debt to Equity Ratio 

 

2.6 Ukuran Perusahaan 

2.6.1 Pengertian Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat diukur berdasarkan total aset yang dimiliki maupun 

tingkat penjualannya (Rosalia dkk., 2024). Ukuran perusahaan dikategorikan 

kedalam beberapa kelompok seperti besar, sedang, dan kecil. Semakin besar suatu 

perusahaan, semakin besar pula pengaruhnya terhadap para pemangku kepentingan 

dan cenderung dapat melakukan produksi atau menyediakan jasa dengan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan perusahaan berukuran lebih kecil. Dalam industri 

pertambangan, ukuran perusahaan menjadi faktor penting karena bisnis ini 

membutuhkan investasi modal yang besar untuk eksplorasi, produksi, dan 

pengelolaan lingkungan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 

kapasitas finansial dan operasional yang lebih kuat dalam mengelola risiko serta 

memenuhi regulasi yang ketat dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

2.6.2 Indikator Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai metode, salah satunya adalah 

menggunakan logaritma natural (ln) total asset.  
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Pendekatan ini bertujuan untuk menyesuaikan skala data sehingga lebih 

proporsional dan mengurangi disparitas antar perusahaan dengan ukuran aset yang 

sangat berbeda (Dewi dkk., 2023). Perusahaan dengan aset yang lebih besar 

cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber pendanaan, daya saing 

yang lebih tinggi, serta stabilitas keuangan yang lebih kuat dibandingkan 

perusahaan dengan aset lebih kecil. Penggunaan (ln) total asset sebagai indikator 

ukuran perusahaan didasarkan pada asumsi bahwa semakin besar total aset yang 

dimiliki, semakin besar pula skala operasional perusahaan (Erawati & Rahmawati, 

2022). Adapun rumus dari ukuran perusahaan yaitu sebagai berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)……………………………………………………(2.5) 

Rumus 2. 5 Ln (Total Asset) 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu terkait topik Pengaruh CSR, Kinerja Lingkungan, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Hasil Perbedaan 

1. Hartanto & 

Susilowati 

(2024) 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR), 

Leverage, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Ukuran 

perusahaan  

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

CSR dan leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Pada penelitian 

tersebut hanya 

menggunakan tiga 

variabel independen 

yaitu CSR, leverage, 

dan ukuran 

perusahaan, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

terdapat tambahan 

variabel independen 

yaitu kinerja 

lingkungan. 

2. Cantika & 

Riduwan 

(2023) 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR), Leverage, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

CSR berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Penelitian tersebut 

menggunakan tiga 

variabel independen 

yaitu CSR, leverage, 

dan ukuran 

perusahaan, 

sedangkan 
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No. Nama Judul Hasil Perbedaan 

Keuangan pada 

Perusahaan Jasa 

Telekomunikasi 

di BEI Tahun 

2017-2021 

Leverage dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

penelitian ini 

terdapat tambahan 

variabel independen 

yaitu kinerja 

lingkungan. 

Penelitian tersebut 

juga dilakukan pada 

perusahaan jasa 

telekomunikasi, 

sementara penelitian 

ini pada perusahaan 

pertambangan. 

3. Dewi & 

Ardianingsih 

(2023) 

Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR), Biaya 

Lingkungan, dan 

Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Pertambangan di 

BEI Tahun 2016-

2022 

CSR berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Biaya lingkungan 

dan kinerja 

lingkungan 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian tersebut 

menggunakan tiga 

variabel independen 

yaitu CSR, biaya 

lingkungan, dan 

kinerja lingkungan, 

sementara penelitian 

ini tidak 

menggunakan 

variabel biaya 

lingkungan tetapi 

menggunakan 

leverage dan ukuran 

perusahaan. Selain 

itu, penelitian ini 

juga mengadopsi 

periode penelitian 

yang lebih baru 

(2019-2023) 

sehingga 

memberikan 

cakupan yang 

relevan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan terkini. 

4. Setiadi (2021)  Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, 

Biaya 

Lingkungan, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

BUMN di BEI 

Kinerja 

lingkungan dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Biaya lingkungan 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel independen 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Perbedaan juga 

terletak pada 

penelitian ini yang 
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No. Nama Judul Hasil Perbedaan 

menggunakan objek 

berbeda yaitu 

perusahaan 

pertambangan di 

BEI. 

5. Ernisma & 

Febriansyah 

(2024) 

Pengaruh 

Leverage, Debt 

Maturity, 

Kebijakan 

Dividen, dan 

Cash Holdings 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI Tahun 2019-

2020 

Leverage, 

kebijakan dividen, 

dan cash holdings 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Debt maturity 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel independen 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Perbedaan juga 

terletak pada 

penelitian ini yang 

menggunakan objek 

berbeda yaitu 

perusahaan 

pertambangan di 

BEI. Selain itu, 

penelitian ini juga 

mengadopsi periode 

penelitian yang lebih 

baru (2019-2023) 

sehingga 

memberikan 

cakupan yang 

relevan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan terkini. 

6. Syifa & Dewi 

(2025) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, dan 

Leverage 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Sub-

sektor Otomotif 

di BEI Tahun 

2020-2022 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Ukuran 

perusahaan dan 

leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel independen 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Perbedaan juga 

terletak pada 

penelitian ini yang 

menggunakan objek 

berbeda yaitu 

perusahaan 
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No. Nama Judul Hasil Perbedaan 

pertambangan di 

BEI. Selain itu, 

penelitian ini juga 

mengadopsi periode 

penelitian yang lebih 

baru (2019-2023) 

sehingga 

memberikan 

cakupan yang 

relevan terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan terkini. 

7. Sinosi dkk. 

(2022) 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, 

Biaya 

Lingkungan, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Pertambangan di 

BEI Tahun 2018-

2019 

Kinerja 

lingkungan dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Biaya lingkungan 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel independen 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Selain itu, penelitian 

ini mengadopsi 

periode yang lebih 

panjang yaitu 2019-

2023. 

8. Rosalia dkk. 

(2024) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Likuiditas 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman di BEI 

Tahun 2021-2023 

Likuiditas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Ukuran 

perusahaan, umur 

perusahaan, dan 

leverage 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penelitian ini adalah 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel independen 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Selain itu, penelitian 

ini mengadopsi 

periode yang lebih 

panjang yaitu 2019-

2023. Perbedaan 

juga terletak pada 

penelitian ini yang 

menggunakan objek 

berbeda yaitu 

perusahaan 
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No. Nama Judul Hasil Perbedaan 

pertambangan di 

BEI. 

9. Qilmi (2021) Pengaruh 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR), 

Profitabilitas, dan 

Leverage 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Pertambangan 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2016-2019) 

Profitabilitas dan 

leverage 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

CSR berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penelitian ini adalah 

penggunaan variabel 

independen yaitu 

CSR, kinerja 

lingkungan, 

leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

Selain itu, penelitian 

ini mengadopsi 

periode yang lebih 

panjang dan terbaru 

yaitu 2019-2023. 

10. Ernawati & 

Santoso (2022) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Komisaris 

Independen, dan 

Leverage 

Terhadap Kinerja 

Keuangan (Studi 

Empiris Pada 

Bank Umum 

Syariah yang 

Terdaftar di OJK 

Indonesia Tahun 

2015-2019) 

Leverage 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

 

Ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional, dan 

komisaris 

independen 

berpengaruh tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Perbedaan yang 

terletak pada 

penelitian ini adalah 

populasi yang 

digunakan yaitu 

perusahaan 

pertambangan. 

Selain itu,  

penelitian ini 

mengadopsi periode 

yang lebih terbaru 

yaitu 2019-2023. 

Sumber: data diolah (2025) 

2.8 Kerangka Berpikir 

2.8.1 Pengaruh CSR Terhadap Kinerja Keuangan 

CSR bukan lagi sekadar bentuk tanggung jawab sukarela perusahaan, melainkan 

telah menjadi suatu kewajiban hukum terutama bagi perusahaan yang bergerak di 

sektor pengelolaan sumber daya alam dan industri yang berdampak terhadap 

lingkungan seperti pertambangan. Dalam penelitian ini, CSR diukur menggunakan 

Standard GRI yang terdiri dari 89 indikator. Standard GRI digunakan untuk menilai 

pengungkapan CSR perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

melalui laporan keberlanjutan (sustainability report).  
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cantika & Riduwan (2023) menunjukkan 

CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan ROA. Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyak 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin baik prospek 

kinerja perusahaan dimasa yang akan datang dan semakin baik pula citra 

perusahaan di mata para pemangku kepentingan. Sejalan dengan teori pemangku 

kepentingan yang menyatakan bahwa sebuah organisasi memiliki tanggung jawab 

terhadap seluruh pemangku kepentingan. Keputusan dan tindakan perusahaan tidak 

hanya berdampak pada internal organisasi tetapi juga pada masyarakat luas. Oleh 

karena itu, implementasi CSR yang berkualitas dapat membantu perusahaan 

membangun hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan, 

meningkatkan kepercayaan publik, serta memperkuat daya saing dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

2.8.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Kinerja lingkungan menjelaskan sejauh mana perusahaan mampu mengelola, 

mengendalikan, serta mengurangi dampak negatif dari kegiatan operasionalnya 

terhadap lingkungan. Dalam penelitian ini, kinerja lingkungan diproksikan 

menggunakan PROPER yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK). Penggunaan PROPER sebagai indikator dalam penelitian 

ini memberikan pengukuran yang objektif dan terstandar terhadap kualitas kinerja 

lingkungan perusahaan, terutama dalam sektor yang memiliki dampak lingkungan 

tinggi seperti industri pertambangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sinosi dkk. (2022) menunjukkan kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang mampu menunjukkan komitmen terhadap pengelolaan lingkungan 

secara bertanggung jawab cenderung mendapatkan respons positif dari para 

pemangku kepentingan. Hal ini sejalan dengan teori pemangku kepentingan yang 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada 

investor, tetapi juga kepada seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitas 

operasionalnya, seperti masyarakat sekitar, pemerintah, dan konsumen.  
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Dukungan dari pemangku kepentingan tersebut berkontribusi pada peningkatan 

reputasi perusahaan, mendorong loyalitas pelanggan dan membuka peluang kerja 

sama jangka panjang yang secara keseluruhan berdampak positif terhadap 

pendapatan dan kinerja keuangan perusahaan. 

2.8.3 Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 

Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam 

struktur modalnya untuk membiayai aktivitas operasional dan investasinya. Pada 

penelitian ini, leverage diproksikan menggunakan DER, yaitu rasio yang 

mencerminkan struktur pendanaan perusahaan antara utang dan modal sendiri. 

DER digunakan untuk menilai tingkat risiko keuangan perusahaan, semakin tinggi 

nilai DER maka semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap utang dan 

semakin tinggi pula risiko gagal bayar atau tekanan terhadap arus kas perusahaan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya oleh Qilmi (2021) menunjukkan 

leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan utang secara optimal dapat 

memberikan dampak yang menguntungkan bagi perusahaan terutama jika dikelola 

dengan efisien. Peningkatan jumlah utang memungkinkan perusahaan memperoleh 

lebih banyak sumber pendanaan yang dapat digunakan untuk membiaya kegiatan 

operasional, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Dalam teori 

pemangku kepentingan, informasi mengenai leverage menjadi penting bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur, hingga masyarakat. 

Leverage yang dikelola dengan baik memberikan informasi tentang efisiensi 

manajerial dan stabilitas keuangan perusahaan. Oleh karena itu, pemangku 

kepentingan membutuhkan informasi mengenai struktur modal dan tingkat 

leverage untuk mengambil keputusan yang tepat seperti pemberian pinjaman, 

investasi, maupun kemitraan bisnis jangka panjang. 

2.8.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Ukuran perusahaan mengacu pada besar nya suatu perusahaan yang dapat dilihat 

dari total aset, volume penjualan, maupun jumlah tenaga kerja yang dimiliki. 

Ukuran ini memberikan gambaran tentang kapasitas operasional dan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.  
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Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan menggunakan (ln) total aset. 

Penggunaan (ln) total aset membantu mengurangi perbedaan ekstrem skala antar 

perusahaan terutama dalam sektor pertambangan yang memiliki rentang nilai aset 

yang sangat besar. Penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya oleh Hartanto 

& Susilowati (2024) menunjukkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menjelaskan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula akses terhadap pendanaan, 

efisiensi operasional, dan kepercayaan investor yang berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan.  

Berdasarkan teori pemangku kepentingan, perusahaan besar cenderung memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar terhadap para pemangku kepentingan, serta 

kemampuan yang lebih tinggi untuk membangun hubungan yang baik kepada 

pemangku kepentingan sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan 

secara keseluruhan. Kerangka pemikiran yang digunakan untuk menjelaskan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

           

           

           

           

           

           

            

Gambar 2. 1 Model Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

   : Secara parsial 

   : Secara simultan 

  

Kinerja Lingkungan (X2) 

CSR (X1) 

Leverage (X3) 

Ukuran Perusahaan (X4) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Leverage (X3) 
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Dari kerangka pemikiran diatas dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

perusahaan pertambangan pada BEI secara parsial dan simultan. Dalam penelitian 

ini, kinerja keuangan perusahaan pertambangan pada BEI merupakan variabel 

dependen. Sedangkan, CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen. 

 

2.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi sementara yang disusun berdasarkan teori atau hasil 

observasi awal yang selanjutnya diuji kebenarannya melalui analisis data empiris 

(Siregar dkk., 2024). Berdasarkan kajian konseptual dan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dirumuskan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ho1 : CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ha1 : CSR berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ho2 : Kinerja Lingkungan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023. 

Ha2 : Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ho3 : Leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ha3 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ho4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2023. 
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Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ho5 : CSR, Kinerja Lingkungan, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 

Ha5 : CSR, Kinerja Lingkungan, Leverage, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 

atau lebih variabel. Penelitian kuantitatif asosiatif digunakan untuk menguji 

hubungan antar variabel yang diukur dengan data numerik dan dianalisis 

menggunakan alat statistik (Sugiyono, 2021). Pendekatan yang digunakan sesuai 

dengan penelitian ini untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel 

CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap variabel 

kinerja keuangan secara objektif dan terukur. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan kumpulan objek atau subjek yang memiliki jumlah dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebagai dasar untuk dilakukan 

pengamatan dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2021). Populasi dalam 

penelitian ini mencakup 75 perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2023. 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri atau karakteristik 

tertentu yang dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2021).   

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023. 
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2. Perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan (annual report) 

setiap tahun selama periode 2019-2023. 

3. Perusahaan yang mengungkapkan CSR dengan Indeks GRI dan mencantumkan 

penilaian PROPER dalam laporan keberlanjutan (sustainability report) selama 

periode 2019-2023. 

Berdasarkan kriteria, sampel penelitian ditentukan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Penentuan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 

2019-2023. 
75 

2. 
Perusahaan yang tidak secara konsisten menerbitkan laporan 

tahunan (annual report) setiap tahun selama periode 2019-2023. 
(17) 

3. 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR dengan Indeks GRI 

dan mencantumkan penilaian PROPER dalam laporan keberlanjutan 

(sustainability report) selama periode 2019-2023. 

(50) 

Jumlah Sampel Akhir 8 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, dapat disimpulkan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 8 perusahaan selama kurun waktu 5 tahun, 

sehingga data penelitian ini berjumlah 40 unit analisis. Berikut adalah daftar nama 

perusahaan yang termasuk dalam sampel penelitian: 

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan 

1. PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 

2. PT Bumi Resources Tbk 

3. PT Elnusa Tbk 

4. PT Gunung Raja Paksi Tbk 

5. PT Vale Indonesia Tbk 

6. PT Medco Energi Internasional Tbk 

7. PT Bukit Asam Tbk 

8. PT Timah Tbk 

Sumber: data diolah (2025) 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik studi dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

melalui dokumen tertulis seperti laporan, arsip, dan data yang telah dipublikasikan 

(Sugiyono, 2021). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung seperti laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan perusahaan, yang seluruh data diperoleh melalui situs 

resmi BEI dan website resmi perusahaan periode 2019-2023. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi yang 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi penyebab perubahan 

pada variabel lain atau variabel dependen (Sugiyono, 2021). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan 

ukuran perusahaan. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen (Sugiyono, 2021). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kinerja keuangan. 

 

3.5 Definisi Konseptual 

Definisi secara konseptual dari setiap variabel dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR merupakan komitmen perusahaan yang tidak hanya berfokus pada 

keuntungan, tetapi juga menjalankan tanggung jawab perusahaan terhadap 
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pemangku kepentingan dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Kusumawati dkk., 2023). 

2. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan gambaran sejauh mana perusahaan menjalankan 

tanggung jawabnya terhadap pengelolaan lingkungan untuk meminimalkan 

dampak negatif operasional perusahaan terhadap lingkungan (Christiani & 

Rahmadhani, 2024). 

3. Leverage 

Leverage merupakan penggunaan utang oleh perusahaan dalam struktur modal 

untuk membiayai aktivitas operasional dan investasi yang berdampak pada 

risiko dan profitabilitas (Syifa & Dewi, 2025). 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat diukur berdasarkan total aset yang dimiliki 

maupun tingkat penjualannya (Rosalia dkk., 2024). 

5. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola aset secara efisien (Sinaga 

dkk., 2024). 

 

3.6 Definisi Operasional 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Operasional Indikator Skala 

1. CSR 

Tingkat 

pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

berdasarkan 

Standard GRI. 

𝐶𝑆𝑅𝑖𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

nj
 

 

Rasio 

2. 
Kinerja 

Lingkungan 

Penilaian terhadap 

pengelolaan 

lingkungan 

perusahaan 

berdasarkan 

PROPER. 

Skor PROPER: 

Emas = 5 

Hijau = 4 

Biru = 3 

Merah = 2 

Hitam = 1 

Ordinal 
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No. Variabel Operasional Indikator Skala 

3. Leverage 

Tingkat 

ketergantungan 

perusahaan 

terhadap utang 

dibandingkan 

modal sendiri. 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang

Total Ekuitas
 𝑥 100% 

 
Rasio 

4. 
Ukuran 

Perusahaan 

Besar kecilnya 

perusahaan 

berdasarkan total 

aset. 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

 
Rasio 

5. 
Kinerja 

Keuangan 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

keuntungan dari 

total aset yang 

dimliki. 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 x 

100% 

 

Rasio 

Sumber: data diolah (2025) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menguji hubungan serta pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang digunakan pada 

penelitian ini berbentuk data panel, yaitu kombinasi antara data time series 

(berdasarkan waktu) dan cross section (berdasarkan objek). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi data panel dengan bantuan software E-Views 

13 sebagai alat bantu pengolahan data statistik. 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang bertujuan untuk mengolah 

dan menyajikan data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi atau 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing 

variabel. 

3.7.2 Model Regresi Data Panel 

Menurut Ghozali (2018) dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga model dasar 

yang umum digunakan yaitu sebagai berikut: 
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1. Common Effect Model (CEM) 

CEM mengasumsikan bahwa semua entitas memiliki perilaku yang sama 

sepanjang periode pengamatan, tanpa mempertimbangkan adanya perbedaan 

karakteristik antar individu (perusahaan) maupun antar waktu. Model ini 

dilakukan menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) dengan data 

yang diperlakukan sebagai satu kesatuan (pooled). 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

FEM mengasumsikan terdapat perbedaan antar individu atau waktu yang dapat 

dilihat melalui perbedaan intersep nya. Artinya, FEM mengontrol variabel yang 

tidak dapat diamati namun konstan selama waktu pengamatan dan dilakukan 

dengan menggunakan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 

3. Random Effect Model (REM) 

REM mengasumsikan bahwa perbedaan individu tidak berkolerasi dengan 

variabel independen dan dimasukkan kedalam error term. Model ini lebih 

efisien daripada FEM jika asumsi tersebut terpenuhi dengan menggunakan 

metode Generalized Least Squares (GLS). 

3.7.3 Penentuan Model Regresi Data Panel 

Penentuan model data panel dilakukan secara bertahap melalui beberapa pengujian 

berikut: 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan apakah model CEM atau FEM yang 

lebih sesuai untuk digunakan sebagai model data panel. 

Hipotesis yang digunakan dalam Uji Chow: 

Ho : Model yang tepat adalah CEM 

Ha : Model yang tepat adalah FEM 

Ketentuan pengujian Uji Chow adalah: 

a. Apabila nilai probability dari cross section F dan cross section Chi-square 

> 0,05 maka Ho diterima, sehingga model yang dipilih adalah CEM dan 

pengujian berhenti pada tahap ini. 

b. Apabila nilai probability dari cross section F dan cross section Chi-square 

< 0,05 maka Ho ditolak, sehingga model yang dipilih adalah FEM dan 

melanjutkan ke pengujian selanjutnya yaitu Uji Hausman. 



37 

 

 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah model FEM atau REM yang 

lebih sesuai untuk digunakan sebagai model data panel. 

Hipotesis yang digunakan dalam Uji Hausman: 

Ho : Model yang tepat adalah REM 

Ha : Model yang tepat adalah FEM 

Ketentuan pengujian Uji Hausman adalah:  

a. Apabila nilai probability dari cross section random < 0,05 maka Ho ditolak, 

sehingga model yang dipilih adalah FEM dan pengujian berhenti pada 

tahap ini. 

b. Apabila nilai probability dari cross section random > 0,05 maka Ho 

diterima, sehingga model yang dipilih adalah REM dan melanjutkan ke 

pengujian selanjutnya yaitu Uji Lagrange Multiplier. 

3. Uji Lagrange Multiplier  

Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk menentukan apakah model CEM atau 

REM yang lebih sesuai untuk digunakan sebagai model data panel. 

Hipotesis yang digunakan dalam Uji Lagrange Multiplier: 

Ho : Model yang tepat adalah CEM 

Ha : Model yang tepat adalah REM 

Ketentuan pengujian Uji Lagrange Multiplier adalah: 

a. Apabila nilai cross section Breusch-pagan > 0,05 maka Ho diterima, 

sehingga model yang dipilih adalah CEM. 

b. Apabila nilai cross section Breusch-pagan < 0,05 maka Ho ditolak, 

sehingga model yang dipilih adalah REM. 

3.7.4 Uji Asumsi Klasik 

Dalam analisis regresi, uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Menurut Ghozali (2018), terdapat beberapa uji asumsi klasik yang perlu dilakukan 

untuk mendapatkan hasil estimasi yang valid, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

model regresi memenuhi asumsi distribusi normal atau tidak. Distribusi normal 
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residual menjadi salah satu asumsi penting dalam regresi linier karena 

berpengaruh terhadap validitas pengujian statistik seperti uji t dan uji F. Salah 

satu metode yang digunakan adalah Uji Jarque-Bera yang mengukur normalitas 

berdasarkan nilai skewness dan kurtosis dari data residual, dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai p-value > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b. Jika nilai p-value < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2018). Jika 

multikolinearitas tinggi maka dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi 

menjadi tidak stabil sehingga analisis kurang tepat. Dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai korelasi antar variabel independen < 0,80 maka tidak terjadi 

multikolinearitas 

b. Jika nilai korelasi antar variabel independen > 0,80 maka menunjukkan 

kemungkinan adanya multikolinearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), heteroskedastisitas terjadi ketika varian dari residual 

tidak konstan atau tidak merata yang dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi 

tidak efisien. Dalam regresi yang baik atau BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) diasumsikan bahwa varian residual harus konstan atau bersifat 

homoskedastisitas. Salah satu metode yang umum digunakan adalah Uji 

Glejser, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai p-value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

b. Jika nilai p-value < 0,05 maka terdapat indikasi heteroskedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat korelasi antara 

residual dalam suatu model regresi, khususnya pada data time series atau data 

panel. Menurut Ghozali (2018), autokorelasi terjadi ketika eror (residual) dari 

satu observasi berkorelasi dengan eror observasi lain, terutama pada observasi 
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yang berdekatan secara waktu. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan 

Uji Durbin-Watson, dengan skala DW antara 0 hingga 4 sebagai berikut: 

a. DW = 2 maka tidak ada korelasi 

b. DW < 2 dan mendekati 0 maka ada indikasi autokorelasi positif 

c. DW > 2 dan mendekati 4 maka ada indikasi autokorelasi negatif 

d. 1,5 – 2,5 maka masih dianggap tidak ada autokorelasi  

3.7.5 Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menggabungkan karakteristik data 

time series dan cross section. Menurut Ghozali (2018), regresi data panel 

memberikan keuntungan karena mampu mengidentifikasi dan mengukur efek yang 

tidak terobservasi. Analisis ini digunakan untuk menilai apakah CSR, kinerja 

lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Model persamaan regresi dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑌 = ∝ + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Rumus 3. 1  Persamaan Regresi Linier Rumus Berganda 

Keterangan: 

Y : Kinerja Keuangan (ROA) 

α : Konstanta 

β1-β4 : Koefisien regresi 

X1 : CSR 

X2 : Kinerja lingkungan 

X3 : Leverage 

X4 : Ukuran perusahaan 

e : Variabel pengganggu atau eror 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji signifikansi parsial 

(uji t) dan uji signifikansi simultan (uji F) terhadap koefisien regresi dalam model, 

sebagai berikut: 

1. Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2018), uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. Terdapat kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu: 

a. Jika t-hitung > t-tabel atau nilai p-value < 0,05 maka variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

b. Jika t-hitung < t-tabel atau nilai p-value > 0,05 maka variabel independen 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut 

Ghozali (2018), pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung 

dengan F-tabel atau melihat tingkat signifikansi. Berikut kriteria dalam 

pengambilan keputusan: 

a. Jika F-hitung > F-tabel atau nilai p-value < 0,05 maka variabel independen 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

b. Jika F-hitung < F-tabel atau nilai p-value > 0,05 maka variabel independen 

secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen 

 

3.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 

model regresi (Sugiyono, 2021). Menurut Ghozali (2018), nilai R2 berada pada 

rentang 0 hingga 1, maka nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi 

memberikan penjelasan yang kuat terhadap variabel dependen.  
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Sedangkan, jika mendekati 0, berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Berikut ini adalah pedoman dalam 

menginterpretasikan koefisien determinasi: 

Tabel 3. 4 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2021) 
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V. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari hasil analisis data terhadap penelitian Pengaruh 

CSR, Kinerja Lingkungan, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pertambangan pada BEI periode 2019-2023, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. CSR secara parsial berpengaruh tidak signifikan dan memiliki arah hubungan 

positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan pada BEI 

periode 2019-2023. 

2. Kinerja lingkungan secara parsial berpengaruh tidak signifikan dan memiliki 

arah hubungan positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

pertambangan di BEI periode 2019-2023. 

3. Leverage secara parsial berpengaruh signifikan dan memiliki arah hubungan 

negatif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di BEI 

periode 2019-2023. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan dan memiliki arah 

hubungan positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di 

BEI periode 2019-2023. 

5. CSR, kinerja lingkungan, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

pertambangan di BEI periode 2019-2023. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan, yaitu: 

1. Saran Teoretis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan mempertimbangkan penambahan variabel independen yang 
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lebih beragam, seperti Good Corporate Governance (GCG), biaya lingkungan, 

kebijakan dividen, atau likuiditas, guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penggunaan metode pengukuran variabel yang 

berbeda, perluasan populasi, serta penyesuaian kriteria sampel penelitian juga 

dapat meningkatkan validitas dan generalisasi hasil yang lebih luas. Pengujian 

ulang menggunakan pendekatan atau metode analisis yang berbeda juga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan struktur 

leverage dan mempertahankan skala perusahaan sebagai upaya dalam 

menjaga stabilitas serta meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, 

penguatan komitmen terhadap pelaksanaan program CSR dan pengelolaan 

lingkungan perlu terus diperkuat untuk membangun reputasi, 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta mendukung 

keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang. 

b. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan indikator 

keuangan seperti leverage dan ukuran perusahaan yang terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, investor juga dapat 

mempertimbangkan aspek non-keuangan seperti komitmen perusahaan 

terhadap CSR dan kinerja lingkungan. Meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan secara parsial, kedua aspek tersebut berkontribusi secara 

simultan terhadap kinerja keuangan dan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi serta upaya memaksimalkan risiko 

jangka panjang. 
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